SY'AH IMAMIAH ITSNA ’ASYARIAH DAN TAFSIRNYA
Oleh : Drs. Abd. Rochim

L. PENDAHULUAN

Kegiatan mempelajari Al-Quran dj kalangan kaum Mush.mm -S:Jit
zaman Nabi s.a.w. hingga kini tidaklah dapat dipisah-pisahkan dari ke_gm‘a i
kegiatan yang lain, karena Al-Quran bukan saja dipandang Sebﬂ_gal kita
Yang menjadi sumber hukum, tetapi juga dipandang sebagai [{It&.b yanf
mengandung bimbingan menuju kebahagiaan manusia baik di dunia ma
pun di akhirat,

Bukti-bukti darj Kegiatan itu nam

pak jelas pada segenap aliran yang
ada pada Masyarakat Islam yang dit

wujud dalam aneks, Tagam penafsiran. Tbarat pancaran mata air di hulu

yang telah membentuk  glirap sungai dengan cabang-cabangnya, untuk
berabad-abad lamanya

Dalam usaha memperoleh
tidak merasa Puas dengan me

yang beranekg fagam itu, me]

Penafsiran Al-Qur'an pada masa kini oragg
mpelajari kitab-kitab tafsir yang SUdah. "y
ainkan ia berusaha untuk menelusuri sejarah
penafsiran Al-Quran darj masa ke masa, dengan maksud untuk menget.a.hl”
detik-detik kelahiran darj aneka ragam kitah tafsir itu, bahkan keingina®
keinginanny, menghunjam i Jauh untuk mengetahui latar belakang
timbulnya penafsiran, sepap i, yakin bahwa dengan mengetahui sebab yans
melatarbelakangi Sésuatu mudahlah baginya untuk menguasai musababny?:



Sedang yang dipandang kerabat yang paling utama ialah Al-Abbas paman
Nabi tetapi yang lebih utama ialah Ali anak paman Nabi saw.?

Golongan Syiah ini memandang bahwa Ali adalah Al-Imam sesudah
Rasulullah s.a.w. dan dialah yang berhak memegang kekhilafahan yang
diperoleh karena wasiat yang diterima dari Rasulullah s.a.w.

Kekhilafahan itu tidak boleh lepas daripadanya selama ia masih hidup -
dan tidak boleh pula lepas dari keturumannya setelah wafatnya dan
apabila ternyata lepas daripadanya dan dari keturunannya, penyebabnya
tiada lain kecuali salah satu dari kedua hal:

1. Hak itu dirampas oleh orang yang dhalim.

2. Pemegang hak menjauhkan diri daripadanya hanya kelihatannya
saja lantaran memelihara diri dan karena menghindari dari orang
yang merampas dan dari reaksi pendukungnya.

Aliran Syiah ini termasuk aliran-aliran Islam yang terdahulu lahimya

g menduga bahwa aliran ini timbul pada saat

pertama setelah Nabi wafat. Tetapi menurut

masa khilafah Utsman bin Affan
da masa Ali menduduki kursi ke-

meskipun ada orang yan
pemilihan khalifah yang
kenyataannya aliran ini lahir pada

dan berkembang dengan pesatnya pa
khilafahan.

Penokohan Ali oleh pengikut-pengikutnya ini bukanlah di luar Ke-
wajaran karena Ali sangat disenangi oleh pengikut-pengikutnya lantaran
sopan-santunnya dalam pergaulan dan juga orang yang dikagumi karena
taat dan tekunnya melaksanakan agama, luas ilmu pengetahuannya dan
cerdas fikirannya.

Kemudian setelah Utsman bin Affan terbunuh banyak kalangan
kaum Muslimin yang membaiatkan Ali sebagai khalifah, sehingga pengikut-
pengikut Ali merasakan kebenaran teorinya bahwa Alilah yang berhak
menjadi khalifah bukan saja pada saat itu melainkan juga sejak wafatnya

Nabi s.a.w. .
Di balik kejadian itu
Mereka ini mempunyai praduga

Tolhah, Zubair dan Muawiyah menentang Ali.
bahwa Ali tidak bersikap lurus menghadapi
perkara terbunuhnya Utsman, paling tidak ia terlibat dalam Kegiatan
pendukung orang yang berusaha membunuh Utsman.

Setelah terjadi pertempuran Siffin yang berakhir dengan kelt;ala}.lal_l
taktis di fihak Ali, terjadilah tekanan-tekanan pada fihak aliran S)_uah ini.
Di saat itulah kegiatan penyebaran aliran Syiah meluas yang dlt'empuh
dengan secara sembunyi-sembunyi., Untuk memperkuat penyebaran alirannya
mereka berusaha memperkuat missinya dengan ayaj-ayat Al-Quran Hepirtt

penafsiran mereka.

29



i fahamnya
Prinsip dasar yang mereka pegangi dalam menyebarkan
bahwa ilmu itu ada dua yaitu : ’

1. llmu yang nampak (ilmu dlahir); :
2. llmu yang tidak nampak (ilmu bathin).

y i. Ia telah
Nabi Muhammad telah mengajarkan dua ilmu itu kepadat'*;:}; I::l el
mengajarkan makna-makna Al-Quran yang tampak dan yang ti

: aib
dan telah menyingkapkan pula Tahasia-rahasia alam dan teka-teki alam gh
kepada Ali.

in
Oleh sebab itu diglah yang berhak menjadi Imam atau dengan kaeti;?; 5
bahwa dialah teladap yang paling utama, dialah Imam yanlgahp bl
yang telah mewarisi ilmy Nab;, Oleh sebab itu maka dia buk_an empunyai
yang biasa, bahkan dia Mengungguli seluruh manusia, karena dia m h fimb ul
kekebalan darj berbuat salah. Dag kegiatan ajaran mereka inila
istilah Imamiyah,
Setiap Imam berhak

. ada
Mewariskan perbendaharaan ilmunya kep
keturunanny, karena ity pe

thak pula dia untuk menjadi Imam.

M
Kemudian imamah ity pind

1. Kelompok yang terkeng] dengan Itsna "Asyariyah;
2. Kelompok

! Jsma
Yang menamakan dirinya kelompok Imamiyah
"iliyah,

) enjﬂdi
Imamiyah Jtsp, Asyariyah Meémandang bahwa yang berhak m
Imam adgjan anaknya ya;

i ada
yaitu Musa AlKhadim, sesudah itu Plniae}rLu%iaﬂ
anaknya Alj Ar Ridla, Jalu paq, anaknya Muhammad Al-Jawwad seterus:
Pada anakny, Al-Hadi Taly pag, anaknya Al-Hasan Al’Askary dan
¥ kepada anaknya Muhammggq Al-Mahdiy AlMuntadhar.
Dengan  demikian

12 Ima""
Imam-imam menurut mereka ada ’
AlMahdiy a1, imam

Mahdiy
yang terakhir. Mereka menduga setelah Al M
asuki bangunan d

orang
1 bawah tanah di pekuburan ayahnya i
Yang Melihatny, menyeby

. laglv
Ay tkan bahwa ia tidak kunjung kembali
tetapi ia ay,n Mmenampakk i di

Mmeratak

an keadilap dan ke
kejahat

an dap kegoncangan_4
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Syiah Imamiyah Ismailiyah berpandangan lain, bahwa setelah Ja'far
Ash Shadiq meninggal, imamiah berpindah pada putranya Ismail sesuai
dengan wasiat dari ayahnya. Satu hal yang sulit difahami bahwa Ismail ini
meninggal sebelum ayahnya, lalu bagaimana mungkin imamah itu lalu
pindah pada Ismail, meskipun sudah mewasiatkan kehilafahan untuknya.

Sudah tentu ada maksud lain yang dikehendaki yaitu agar imamah itu
bisa pindah pada anak Ismail dengan sebutan ” Al-Maktum”. Dia adalah
mula pertama Imam yang tersembunyi yang disusul oleh imam-imam
tersembunyi yang lain sampai saat kedatangan Abdullah Al-Mahdi sebagai
pioner pembina “Fatimiyah™.

Kemudian kelompok Ismailiyah ini pecah lagi menjadi beberapa
kelompok-kelompok kecil. Di samping Al-Ismailiyat terdapat Al-Bathimiyah,
Al-Qaramithah, Al-Haramiyah, As-Sab’iyah, Al-Babikiyah atau Al-Kharamiyah
dan Al-Muhammirah.

Di samping itu terdapat aliran Syiah yang berpendirian moderat.
Mereka ini disebut Syiah Zaidiyah, karena mereka ini adalah pendukung
Zaid bin Ali bin Al-Husain, Zaid ini berjuang keras untuk merebut
kekuasaan dari khilafah Amawiyah yaitu dari Hisyam' bin Abdul Malik,
tetapi sayang pendukung-pendukungnya ini meninggalkannya, mereka ber-
cerai berai dari pimpinannya sehingga Zaid ini terbunuh dan disalib
kemudian mayatnya dibakar.

Disebutkan bahwa yang menjadi penyeb

lari daripadanya dan meninggalkannya ialah 1
berkobar di antara dia dan Yusuf bin Umar Ats-Tsagafie pendukung

Hisyam bin Abdul Malik bertanyalah orang-orang yang berbai_at kepadanya
tentang sikapnya terhadap Abu Bakar dan Umar? Zaid menjawab, bahwa
kakEknya Ali menyanjung mereka- dengan mengatakan bahwa mereka itu

baik, sikap kakeknya hanyalah menentang Bani Umayah, sebab_mereka
memerangi kakeknya Ali dan memerangi pula Husain. Karena jawaban
a. Itulah sebabnya

inilah maka pengikut-pengikutnya lalu menentangny
mereka disebut golongan Rafidlah.

ab pendukung-pendukungnya
antaran setelah pertempuran

Il SEBAB_SEBAB MEREKA MEMASUKI KEGIATAN PENAFSIRAN

AL—QUR’AN

Tinjauan terhadap motivasi yang mendorong s.esuat.u aliran da%am
mentafsirkan Al-Quran, tidaklah dapat dipisahkan dari kegiatan l?t’:nafsu'an
Al-Quran., Karena tinjauan ini sangat membantu para penel_lt} unt}ﬂc‘
mengetahui kejernihan dan kebenaran penafsirann}_fa, sudah tentu tinjauan fm'
tidaklah menyampingkan tinjauan-tinjauan dari aspek-aspek yang ’llam.
Oleh sebab itu perlulah dalam uraian ini dikemukakan hebera'pa alasan y,ang
mendorong aliran Syi’ah Itsna ' Asyariyah melakukan penafsiran Al-Quran.
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; : dapat
Alasan-alasan yang mendorong mereka memasuki penafsiran dap
diperinci sebagai berikyt :

1. Alasan politis,

. -nkaﬂ
Sebenarnyalah pendukung-pendukung Syi'ah sudah lama gﬁn%‘v';%; T
Supaya Ali bin Abi Thalip menduduki kekhilafahan sete ks pord
Nabi saw. Hal inj terlihat darj kegigihan mereka mempertaha o
\da'pat bahwa Nabj g telah memberikan isyarah-isyarah .dif;ashiy,,_
bahwa setelah kepergian Rasul, AliJah yang ditunjuk sebagai

2. Alasan I'tigadiy,

. u bagl

Mereka dalam berusaha untyk menyusun akidah yang berlij?«:kurusaﬂ

pemeluk-pemelukny, memastikan bahwa Imamah bukanlah tennaf’tu sendir
kemashlahatan ymgt yang diserahkan Pada pandangan umat i

: : 4 tetapi
dan tidak pula kepada sekelompok orang untuk mer?un_]uknya&abipuﬂ
Imamah ity adalah sglap satu rukup agama dan sendi Islam.

tidak membenarkan 5

= : boleh
Pabila urugan Imamah itu diabaikan dal? tldil:ungki"
diserahkan Pada umat, Sepyp itu urusan yang sangat penting tidak
diabaikan begitu s3ja oleh Ngbj.

men-
Karena Imam itu sebagaj Pengganti Nabi, maka seharusnyalah
Punyai kekebalan baik

. jtulah
dosa .besar ataupun dosa kecil. Karena
mereka menetapkan sendisendi ajargn akidah :

am it
Yang mereg, maksudkap dengan *ishmah ity alan bahwa para Im
keb_al dari d

: nnya:
0sa besar ataupun kecjl dalam selurup jenjang kehlduﬁ ata
Maka tidakian Mungkin terjg Para imam itu melakukan kesalah
lupa, v

2. Al Mahdiyap

ang
_ lalah bapy, imam mereg, Yang terakhir ialah Imam Mahfciagilaﬂ
ditunggy, kEdatangannya, Yang akap meratakan kemakmuran dan dan ke
di muks bumj jp; setelah bup; itu penuh dengan kegoncangan
dzaliman.

3. Ar Rijah

dlar aka”
yang memastikap, bahwa Al Mahdy al-Munta
Nya di tengap.¢

iy esu
engah masyarakat kaum Mushmln'lis Ha
Mad 5.3,y akan kembgj ke dunia diikuti oleh Al,
dan Husaip bahkan djitre :



barulah mereka mati seluruhnya lalu mereka akan hidup kembali pada
hari giamat.

4. At-Tagiyah
Ialah siasat pemutarbalikan dan berbuat berpura-pura yang dianggap
ajaran yang fondamental dari sebahagian agama yang harus mereka
sembunyikan dar manusia. Taqgiyah itu merupakan suatu disiplin yang
harus mereka lakukan untuk melaksanakan ajaran-ajarannya. Dengan demi-
kian mereka melakukan da’wah secara terselubung.

Mentaati imam-pun mereka lakukan secara tersembunyi pula. Mereka
berbuat seolah-olah mentaati orang yang berkuasa, dan apabila mereka
telah menjadi kuat barulah mereka boleh menyatakan revolusi bersenjata
melawan penguasa yang menurut anggapan mereka dzalim.

Di samping itu masih terdapat alasan-alasan yang lain seperti alasan
kesukuan dan alasan kebangsaan seperti diketahui bahwa isteri Hasan Husain
adalah berkebangsaan IRAN.

Maka sedikit banyak alasan-alasan ini ikut mendorong mereka ber-
juang untuk menggali penafsiran-penafsiran menurut cara mereka, setidak-
tidaknya mereka berusaha dengan keras untuk mencari penakwilan-
penakwilan yang membantu kebenaran i’tiqad mereka.

Satu hal yang perlu dikemukakan ialah bahwa terdapat kesukaran
untuk menentukan mana di antara penafsiran dan akidah mereka yang
lebih dominan. Karena kedua faktor tersebut kelihatannya bertopang tindih.
Kalau ‘dikatakan bahwa penafsiran mereka dijadikan penguat bagi akidah-
nya, sudah tentu tidak akan terjadi penyimpangan-penyimpangan yang
terlalu jauh dari penafsiran, sebab sebagai seorang yang mentaati prinsip-
prinsip hukum Islam tentulah tidak akan rela mengc‘art!anka_n keben'aran-
kebenaran yang datang dari Allah untuk dijadikan perisai bagi kepentingan
akidahnya. Tetapi kalau akidahnya yang dijadikan " baris untt.Jk landasan
penafsiran-penafsirannya timbullah suatu anggapan seolah-olah akidah mereka
itu tidak digali dari pancaran kalam Ilahy. Maka satu-satunya anggapan
menurut anggapan penyusun ada faktor X yang n.lempt.zr?garuhj djaran
Syiah ini yang menurut para analis sejarah faktor itu ditimpakan pada
Abdullah bin Saba’ yaitu orang Yahudi yang sudah masuk Islam yang
dengan sengaja menimbulkan keragu-raguan di kalangan kaum Muslimin
dan sengaja menimbulkan perpecahan.

g lain dalam penafsirannya terutama di bidang
Figh dan ilmu pengetahuan terdapat penafsi_raq-pengfsﬁran yang dapat
dikatakan tidak terlalu menyimpang dari pnnmp-prinmp ajaran ]slarp.
Apalagi mengenai usahanya menyusun kitab Al-Qur an menurut tertib
Nuzuly seperti At-Tafsirul Hadits susunan Izzah Darwizah adalah suatu

Tetapi dari segi yan
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5 ingin mengetahui
kelainan komposisi yang sangat berguna bagi orang ya.nge;llﬁiliafl? ay%;t-ayaf
sejarah perkembangan hukum Islam terutama mengena}; p i spedtil. Tl
Al-Quran yang bersifat general dan ayat-ayat yang bersi th o
berguna bagi orang yang beranggapan adanya naskh-mz;iShtilahan i
Al-Quran -yang sebenarmya ada ulama yang keberatan atas pe

; rkaitan
sangatlah menolong mereka dalam memberikan penjelasan tentang pe
di antara keduanya.

IV. MATERI-MATERI PENAFSIRAN

jran

Kegiatan aliran Syiah Imamiyah Itsna ’Asyaﬂy§h dalam' Pe?{aj] ini

Al-Quran ikut memperkaya perbendaharaan kitab-kltab_ taf51'r. Rt

dapat dilihat kekayaan kitab mereka yang disusun oleh 1mam-1mb e

terkemuka. Di dalam kitabh “Tafsir wal Mufassirun” Adz Dzal’la yaﬂyah-

bawakan 13 kitab-kitab tafsir yang disusun dari kalangan Itsna f’:iSY ot dis

Hal ini cukup diperiksa dalam halaman 43 sampai 44, yang dap

sebutkan secara singkat dalam uraian inj :
— Tafsir Al Hasan Al-Askary

— Tafsir Muhammag bip Mas'ud

— Tafsir *Ali bin Ibrahim Al-Qummy.

d bin
= AlTibyan (Attibyan). susuna, Syekh Abi Ja’far Muhamma
Al-Hasan bin Ajj Aththusy.

. Ath
— Majma’ g4l Bayan, susunan Abi Aly al Fadl bin al-Hasan
Thubrusy.

Ash Shafy Susunan Muhammag Murtadla.
Al Ashfa susunap Muhammag Murtadla pula.

L -Husainy
Al Burhan susupan Hasyim bin Sulaiman bin Ismail al-H
al Bahrony,

— Miraty] Anwar wy
al Kazaany,
= Al-Muallaf karan
— Tafsiry] Quran
Ridla al-Alawy
— Bayanu 4] Sa’adah fie Magaamatil Ibadah susunan Sultha
Muhammgag bin Haidir al-Khurasany, wwad
~ ’Alaayr Rahman fie Tafsiril Quran susunan Muhammad Ja
bin Hasan Ap Najfiy,

Kitab-kitat itu ad

1y.
bin Muhammad bin "Iyasy As Sular1y

|

if
: 1 Latl
misykatul asrar, karangan Al-Maula Abdu

gan Muhammad Murtadla al-Husainy. il
= am
karangan Al-Mayla Assayid Abdullah bin Muh

n bif

h-
) elum .
a di antaranya yang menafsirkan Al-Qur an S‘umpal
3, dan adg pyy, yang hanya sebahagian ada yang masih kita J

Pada magsy kip; tapi ad

4 pula yang gydap hilang dari peredaran.
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Kemenonjolan dari kitabkitab tafsir itu dari kitab-kitab tafsir aliran
yang lain ditandai oleh kegigihan mereka memperkuat ’akidah mereka
meskipun satu dengan yang lain mempunyai perbedaan-perbedaan.

Di samping itu terlihat varasi sistim dan komposisi penafsiran
yang ditempuh oleh masing-masing pengarang.

Dalam uraian yang serba singkat ini tidaklah mungkin diutarakan
seluruh segi penafsiran ayat-ayat Al-Quran, tetapi cukuplah apabila di-
kemukakan beberapa segi penafsiran saja yang berhubungan dengan
kegigihan mereka dalam mempertahankan akidah yang tampaknya sangat
aneh bagi selera kaum Muslimin di Indonesia, daya jangkau penafsiran
mereka dalam masalah metafisic dan sekelumit tentang ayat hukum.

Sebelum memasuki contoh-contoh aliran Itsna Asyariyah, terlebih
dahulu perlu dikemukakan sistim penafsiran aliran ini yang berbeda
dengan sistim yang digunakan oleh kaum Muslimin pada umumnya.

Dalam kegiatan ‘penafsiran, aliran ini hanyalah tertumpu pada 4 unit,

yaitu :

1. Al Qur’an.

Kelainan anggapan yang terdapat dalam aliran ini dapat dikemukakan :

& cobby b 0T o) 1 e WY LYl
Artinya : :
Aliran Imamiyah 'Asyariyah berpendapat bahwa Al-Qurian itu mem-
punyai arti yang nampak dan yang tersembunyl.
Dari keterangan itu jelaslah bahwa mereka mempunyai pendirian
bahwa Al-Qur’an susunan bahasanya belum dapat difahami dengan sempurna

sebelum mengetahui maknanya yang tersembunyi. Kegiatan mfare.ka tidak
hanya sampai di situ, bahkan mereka mewajibkan kaum Muslimin untuk

mengimani maknanya yang dhahir dan maknanya yang bathin.
8 o)y Jo 4l g Ll ally oo 3 OF e ot ol of : 1 Jlab
Artinya :
Mereka berp
yang dhahir dan yang bathin - .
Mengenai maknanya yang dzahir pengertiannya dapat ditelusuri oleh
seorang sesuai dengan petunjuk-petunjuk Nabi c}ar} ilmu l?enget:.ihuan
yang membantu pemahaman maknanya yang dzahir itu, tetap; bagaimana

mengenai maknanya yang bathin. _
b S ol o ey o s PRV PETER PRETL
° s opit ¢! oy ead JT b op 3 ol S0

endapat bahwa manusia wajib mengimani makna Al-Qur'an

secara seimbang.
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Artinya : _ . e
Mereka berkata : Tidak boleh seseorang mengingkari maknanya y
bathin dalam keadaan apapun juga dan ia wajib menerima keterangan

keterangan yang sampai kepadanya mengenai maknanya yang bathin itu
melalui keluarga Nabi meskipun tidak memahami maknanya.

Dari Keterangan itu dapatlah diungkapkan ketidak-keterl?ukaaﬂ pe-
nafsiran mereka karena mereka mewajibkan orang untuk meyakini maknanya
yang bathin yang penafsirannya dimonopoli ahli bait.

2. As Sunnah.

As Sunnah meny

rut aliran tafsir yang lain, apabila diyakini ke-
shahihannya menjadi pe

njelas, pentafsir dan pemerinci kandungan Al-Qur'an.
Maka tidaklah demikian halnya bagi Itsna "Asyariyah. Mereka itu mem-
punyai sikap tersendiri, Sikap itu dapat tergambar dajam ungkapan sebagal
berikut :

bt KoY epdi 5ty 1 NURTEA P!
10 ' Gk b P20

Artinyg ;

Penfiapat yang tetap berlgry, bagi alirgn Syiah sampai hari ini baf_twa
mereka tidaklah akan memegangi hadits terkecuali dari orang yang beraliran
Syiah, dan tiggy 1

Pula akan meneyimg tafsir Al-Qur'an terkecudli dart
orang yang beralipan Syiah

. Dari keterangan
sikap tersendiri seolah-
Orang-orang Islam.,

ini jelaslah

an
bahwa mereka ity telah menentuk
olah merek,

sajalah yang berhak mendapat julukan

3, Ijma'

. 3 P . ‘ t
meSkiIJ;na oleh kaun.l Muslimin dipandang sebagai sesuatu yang men'gﬂ('?‘
ek pUn terd_apat Vanasi penilajan gj 4nfara fjma’ shahabat, jjma’ shahiba! a’
?As;aﬁy;mat'ﬂ Muslimin dan jjmy’ Ahli Medinah tetapi aliran If?n

M mempunyai pang iri ini et CH
ungkapan sebagaj berikut :p angan tersendiri. Hal ini dapat dili

A UNCNNE o
11

sli

L R SR ITIRY

Omast) 3 (J‘“'l]
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Artinya :

Adapun ijma’ tidaklah dengan sendirinya bisa menjadi hujjah akan
tetapi ijma’ itu hanyalah menjadi hujjah apabila Imam yang ma’shum itu
ikut serta bersepakat dengan orang-orang yang bersepakat itu.

Dari keterangan ini dapat diketahui bahwa mereka tidak mau meng-
akui persepakatan umat Islam yang tidak disetujui oleh imam-imam
mereka.

4. Dalil Akal.

Yang mereka maksudkan dengan dalil akal ialah indikator yang
memberikan petunjuk kepada seseorang sehingga orang dapat menentukan
daya cakup lafadz yang terdapat dalam Al-Quran akan pemahaman yang
lebih luas sesuai dengan pemahaman akal orang itu. Hanya saja tidak
.semua orang berhak untuk membawakan pengertian lafadz itu pada
kandungan makna yang luas terkecuali imam-imam mereka yang ma’shum.

Maka dapatlah dikatakan bahwa yang dimaksud dalil ak,al jalah
takwil atau pengalihan makna asal yang terdapat dalam Al-Quran atau
Al-Hadits kepada maknanya yang majaz atau daya cakup .k:ilta-kata itu
yang luas yang diberikan oleh imam-imam mereka. Hal ini dapat di-
fahami dari ungkapan di bawah ini: ¥

YT Yy o bl 4 Jma D gl Jaall s Ll
o A s oY L al U Aall Y,

12 (,,b.l:.p ;,.'t"

Artinya; . »
Adapun dalil akal menurut pendapat mereka tidaklah _terma %
al-giyas, istihsan dan maslahan mursalah, karena hal ifu seluruhnya di

kalangan mereka bukanlah hujjah.
D | dapatlah diketahui betapa besarnya peranan
engan demikian maka dap Jah-olah yang berhak menafsirkan

Imam dalam penafsian Al-Quran sc0
Al-Qurlan adal.fh imam-imam mereka. Hal ini diperkuat dengan pernyataan

dalam istimbath hukumnya : |
SRR N el Lz o gt o529
13 Lead ’o.'u 4 u.n.b FL;; uolp‘ (sl OF JJAJ.m“ frry

Artinya - . . : '
}:Wu!la Muhsin berpendapat bahwa I'..Sﬁmf.'fdth i!:u tlda::a rgg;e;ezfa
Seorangpun di antara suatu umat’ terkecm.rk bagi para u:g:, o
ltulah orang-orang yang terlindung dart kesalahan. D
mereka tidaklah mempunyai perlindungan tersebut.
istim penafsiran aliran Itsna

Demikianlah sekilas tentang $
dan sekelumit tentang istimbath hukumnya.

> Asyariyah
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z H ba i
Dari uraian tersebut jelaslah bahwa apa yang dlpaﬂda{lg bm:fsirail
Imam mereka adalah bajk untuk umat. Untuk mengetahui pen

: toh
mereka terhadap ayat Al-Quran dapatlah. disebutkan beberapa con
di bawah inj:

1. Mengenai Imamah Al;,

Dalam hal ini dapat kita kemukakan tafsir : 3 3le

T - - : ; tika
(S -“U‘JA” Je=& susunan Mulla Muhsin al-Kasyi pada ke
mengemukakan tafsir gyrat al-Maidah ayat 67 : e

,"l', ol ,-:‘n. "_J:: ’_‘I’ - '-&l[...ﬁz)d )‘)‘HL‘,‘L{'
e S el L
G AL 1y Sl AL 2 =
Artinya : E p ol e
Hali Rasy], Sampaikanlah gpq Yang diturunkan kepadamu _dan T uarn_)
"u. Dan jika tidgk kgpy, kerjakan (apa yang diperintahkan itu, ber e
kamu tidake ey, " @manatNya.  Allah memelihara kamu

Yampaikg, : e
(gangguan} manusiq, Sesungguhnya Allah tidar memberi petunjuk kep
orang-orang yeng Kafir.

Mulla Myhsip membawak ap pengertian apa yang harus disampalkarf
oleh Muhammagq kepada Umat manusiy gy, falah Imamah Ali dan ke
kuasaannya. Ia Membawakap sebuah hadits yang panjang sekali yarns
Memuat khutbah Ngp;

7 ng
: | SAW., ketika berada di “Ghadis Khumma” y&
Penyusun tigay sempat :

B8ap penting saja : 1
1 o dJ‘L,'. v ‘:;)\; ‘J“/odl -L.-:O L}’—“”‘T d'T
: Gl g R T O
15598 2 o de Sdv el Sy gy ¢ 5T

A
A
Artinya : S

Sebenarn va

lah Jibyi ' 3 nku me
Merintahkan kepad " telan gy un padaku tiga kali, Tuha

menyampaik lam damai karena dia it mah?
damai, Agar apy berdiri an salam damai
kepag,

A . Jean
di tempay Pertemuan ini dan agar memberitaht
; : | 4.
s z’tZ sen:phbangsa baik Yang berkytis putih atau yang hitam b'{::a m
"adaraey, Pemegang Washiatku, penggantiku dan ;gaddp
kf.’dudukannya ferhadap aku, seperti Harun ter
Meny
Syiah serip

a,, % . an
Tut Pﬁnelltlan Gold Zehel- ternyata bahwa perawi_perawl ailI
1y 16 8 memby

. aIl-
A enakwilan-penajeyilan Yang menguntungkan alif
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2. Mengenai Tagiyah.

Untuk mengetahui ajaran tagiyahnya dalam kitab tafsirnya, dapatlah
dikemukakan juga tafsir surat Ali Imran ayat 28,

S e i Ay BT ol (1) - -‘Gj’.’.w"-ﬁ;’

e O O:ﬁ;r” O3> o S o2 A Oyiayall dy Y

fs JJ:\::_, 4_2; i~ 'I_’;:.J Ul\’l (o Lé j.U o U{J‘, L"',l,]')

’ ’ ’]‘,l ‘.‘l ?l"}’-::

- AN u;} A2y

Janganlah orang-orang mu'min mengambil orang-orang kafir menjadi

arangsiapa berbuat demi-

wali dengan meninggalkan orang-orang mu ‘min. B

Kian niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali karena (siasat)
memelihara diri dari sesuatu yang ditakui dari mereka. (Dan Allah
memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)Nya. Dan hanya kepada Allah
kembalifmu,).

Mulla Muhsin memberikan penjelasan sebagai berikut : v
w1, by o oo 1 01 Y] Sl o155 0 Y]

aqlz_;,]

Al’tinya ;

Artinya : i
Kecuali karena (siasat) memelihara diri dari _sesuatu yang ditakuti
jib ditakutl.

dari mereka atau karena urusan yang Wa
Kemudian penafsiran itu dikuatkan dengan hadits yang diriwa

J@'far Ash Shadig, ) sl e
18 i d&‘&].\!_,;{)‘&:“:’i)ﬂ‘q'd‘yd_

s nan Adam
Tagiyah terdapat dalam sesuatu yang menganca{n ketur;an i

dan sebenarnyalah Allah telah menghalalkan taqiyah 1t kepadarty
Menurut pengertian mereka, tagiyah itu ialah birbuii:l 1::;: P;;;

terthadap pemerintah yang tidak adil seolah-olah mere a ifremtheny

menyembunyikan tekad mereka untuk menghancurkannya p

sempatan :
; i dijadi arannya,
Lalu pengertian yang bersifat khusus ini dljadl.kaﬂnsalah satu aJ y
Meskipun tidak disetujui oleh seluruh kaum muslimin.

yatkan oleh

3. Mengenai Bidang Metafisika.
i an Al-Qur'an memasuki pula pembahasan-

Merekapun dalam menafsirk et el
T » 1glam. Mereka terioa
Pembahasan yang sering dibicarakan ulama kal . on penafsiran i

Masalah 1y’ | ini dapat dikem
yatullah., Dalam ha . «| J} o pada saat
Thub“lSi}' dalam tafsirnya: JT _,i” ()lc & "’t:l g
Menafsirkan surat Al-Qiyamah ayat 22-23,
19
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Artinya :

3 -seri. Kepadd

Wajah-wajah (orang-orang mu ‘min) pada hari itu berseri-s

Tuhannya mereka melihat, : o -
Aliran Syiah berpandangan bahwa Tuhan itu tidak mung

U
F ] ﬂah. Hal 1
oleh mata, Pendapat ini serupa dengan pend'apat alll‘af] gtiuﬂ:i? :

dapat diketahui dag ungkapan Ath-Thubrusiy sebagai ber

% J]
- = Ve o ; = l_'!:
S e o3 9 d:.;_l:,. al J) Jl.?_, bl -‘QL\L: .UJ}’j
u_u”i 4:” _}JE;‘ LF"_)Y i .:J)‘-:y IJ“_} e ‘PJ:,C_’ . i) l‘

FnE ol s o Jly ity L Ll Gt ) ol

20 CL‘:S‘L 4] la ol e 4l

Artinya : o elihat
An Nadhru bergryi nyah, sehingga dapat diartikan makna

Allah dengan mgq

, innyd.
'a diriwayatkan olep, AFKilbi, Mutagil Atha bd(;:iuflmsetiap
Pengertign in; tidak dapay dibenarkap karena sebenarnyalah aengamatﬂ"'
Yang dilihat oleh gy, dapat djinderg oleh diafragma dan p leh matd,
Padahal Allah Mapg 5307 dari sifat-sifys dapat - dijangkau o
Sebagaimang Maha tinge;

itunjuk oleh jar
88inya Allah dap kemungkinannya ditunjuk o

-

y : takata 1 1
Al-Murtad|, Memandang jayp kemungkmannya apabila kamemegan i
difahami secara ANtropomorfigme dengan cara semata-mata

.3 t.
% ti ni'ma
pengertian lafad, karena Jl itu kata mufrag Y'Y yang berar
Maka Yang dilihat i, adalah Ni'mat Allah 2!

. ustahil
Dari keterangap ini dapat]ah dipahami bahwa aliran Syiah mem
kan Allap dapat dijangkay oleh Pandangan mata.
4. Mengeng; Istimbath engen®!
Dalam ha) i dapat dikemukakap pandangan aliran SylallllamMuhsi“
nikah mupap Sebagai congoy, dikemukakan penafsiran Mulla
Al Kasyi dalam kitabnya:

.

ukum,

n-Nis?’
ketika menafsirkan surat A 4 ;
- »
R e if o BN S
y 22 -J. C)“J_”."I UA.J:“ s Jg...‘ Jl N 4,(',4.
Artinya :
Makﬂ ls[eﬁ‘fsteﬁ yang felah kﬂ
berikanigp, kepadg

ka
ol mereé
mu nikmati (campuri) di antara
mereka mahg
kmvajiban.

j sud
™ya (dengan sempurna) sebaga

Apabila myfaggi, yan

g lain menafsirkan -
denga

t
Perkawinap

m ikat?”
yang telah engkau nikmatj (campuri), dala
biasa, maka gl

ikan wanit?”
ran Syiah Jtsnq Asyariyah mengarti
40



1 nl«}‘ :all n]Ut,all. ( )

Liis 3 il o g e ol Y A A o 8
W oy ) D et 0l JesalS Ol

Artinya :
"B ’_‘lbd ullah bin Umar Al-Laitsi datang kepa
A”aiatmmm pendapatmu mengenai kawin mu
mua’ menghalalkannya dalam kitabNya dan m

tah itu halal sampai hari kiamat.

da Abi Ja'far seraya berkata :
tah’ Abu Ja'far berkata :
elalui lisan NabiNya. Nikah

ah bahwa aliran Itsna Asyariyah ini

Dari penafsiran tersebut terlihatl
dilalui oleh mufassir-mufassir yang

I;(-Iaklah menempuh jalan seperti yang
in.

itu tiada lain karena mereka
fsiran, Dan mereka di dalam
pada penafsiran Imam-
n-aliran yang

mem EaSﬂ. Pf?na.fsirannya yang berbeda
menci nyai sistim tersendir’ dalam pena
imamnn pengertian atau makna ayat terkurung :
lain ya yang sulit untuk dikontrol kebenarannya oleh alira
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KESIMPULAN

Il

manfaat,

42

. Sistim penafsirannya berkisar

dar
Aliran Syiah Imamiyah Itsna Asyariyah adalah salzh satuhcait:)uaﬂfda]ah
PendUkuﬂg~pendukung Ali yang berpaham bahwa lmamab i i)
hak Ali dan keturunannya yang jumlah seluruhnya 12 (dua be

; : kalah
Mereka inj mempunyai Kitabkitab tafsir yang jumlahnya tidak
dengan aliran-aljran yang lain,

imam-imam  mereka, [jma’ yang disewlj:li
Dalilul-Aql (ta’wil) yang dilakukan b(; =
bab itu unijt-unit penafsiran yang terga

lah begitu berfungsi.

: liran
nafsiran mereky dipengaruhi ole}illa;ukan
idang tasyri’ penafsiran hanyalah d okt
ermasuk juga urusan siasah, kemasya

imam-imam mereka. Oleh se
dalam Ulumuy] Quran tidak

Dalam bidang agidah, pe
Mu’tazilah, sedang dalam t,
oleh imam-imam mereka ¢
dan kemaslahatan umat,

Kareng sistimnya

. abila
yang berbeda dalam penafsiran, maka wajarlah ap
hasi] Penafsiranny

a berbeda pula,
tafsir sulitlah ynty

Bagi penelitj
karena hampir seluruh Penafsi

1 a illi;
k mengontro] kebenaran tafsirny

.maIn
fan mereka di bawah kontrol i
mereka,

S ber-
Demikianlap kesimpulap yang dapat dikemukakan, semoga
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